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ABSTRAK

Penjualan kredit pada UMKM Coffee Shop PT X tahun 2025 mencatat 1.107 faktur dengan
total nilai Rp515.959.800, namun ditemukan 41 faktur senilai Rp45.930.000 yang belum
lunas per 31 Desember 2025 dengan pola akumulasi yang fluktuatif sepanjang tahun,
termasuk lonjakan kritis pada bulan September sebesar Rp16.285.000. Kondisi ini
mengindikasikan adanya inkonsistensi- dalam - sistem pemantauan piutang yang
memerlukan evaluasi terstruktur berbasis data aktual. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan menganalisis seluruh data transaksi kredit aktual
periode Januari hingga Desember 2025. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi
langsung, dan studi pustaka. Ketiga instrumen, yaitu rata-rata pengumpulan piutang, rasio
tunggakan, dan rasio penagihan diterapkan secara terpadu karena masing-masing memiliki
fokus pengukuran yang berbeda namun saling melengkapi. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata pengumpulan piutang sebesar 2,71, hari kategori sangat efektif, rasio tunggakan
tahunan sebesar 8,90%, kategori sangat baik namun melonjak menjadi 23,63% pada bulan
September kategori kurang baik, dan rasio penagihan sebesar 91,10%, kategori sangat
efektif. Secara keseluruhan efektivitas manajemen piutang berada dalam kategori sangat
efektif, namun analisis bulanan mengungkap kelemahan sistematis yang tersembunyi di
balik angka agregat tersebut. Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan multi-instrumen
dengan evaluasi berkala mampu mengungkap kelemahan yang tidak terdeteksi apabila
hanya menggunakan satu instrumen atau penilaian tahunan saja.

Kata kunci: Manajemen Piutang; Rata-rata Pengumpulan Piutang; Rasio Tunggakan;
Rasio Penagihan; Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Coffee Shop PT X;
Efektivitas.

ABSTRACT

Credit sales at the Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) Coffee Shop in PT X
2025 totaled 1,107 invoices with a total value of Rp515,959,800, however, 41 invoices
totaling Rp45,930,000 were found to be outstanding as of December 31, 2025, with a
fluctuating accumulation pattern throughout the year, including a critical spike in
September amounting to Rp16,285,000. This situation indicates inconsistencies in the
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accounts receivable monitoring system, which requires a structured evaluation based on
actual data. This study employs a quantitative descriptive approach by analyzing all actual
credit transaction data from January through December 2025. Data was collected through
documentation, direct observation, and literature review. The three instruments average
collection days, delinquency ratio, and collection ratio were applied in an integrated manner
because each has a different measurement focus yet complements one another. The results
show an average accounts receivable collection period of 2.71 days (classified as highly
effective), an annual delinquency ratio of 8.90% (classified as very good) but surging to
23.63% in September (classified as poor), and a collection ratio of 91.10% (classified as
highly effective). Overall, accounts receivable management effectiveness falls into the
“very effective” category; however, monthly analysis reveals systematic weaknesses
hidden behind these aggregate figures. These findings demonstrate that a multi-instrument
approach with periodic evaluations can uncover weaknesses that would remain undetected
if only a single instrument or annual assessment were used.

Keywords: Accounts Receivable Management; Average Collection Period;
Delinquency Ratio; Collection Ratio; Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES)
Coffee Shop in PT X; Effectiveness.
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1. PENDAHULUAN

Penjualan kredit menjadi salah satu
strategi yang dapat memperluas pasar dan
mempertahankan - hubungan  dengan
pelanggan. Namun, penjualan kredit juga
menimbulkan piutang yang harus dikelola
agar dapat segera dikonversi menjadi kas.
Piutang yang terlambat tertagih dapat
menahan modal kerja dan mengganggu

12 faktur dengan nilai Rp16.285.000.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
evaluasi yang tidak hanya melihat hasil
agregat tahunan, tetapi juga perubahan
kondisi piutang secara berkala. (Zulna
dkk., 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa efektivitas pengelolaan piutang
dapat dinilai melalui berbagai indikator,
seperti periode rata-rata pengumpulan

kemampuan usaha memenuhi kebutuhan piutang, rasio tunggakan, dan rasio
operasional. Oleh karena itu, manajemen penagihan.  Rianingsih  dkk. (2023).
piutang tidak hanya berkaitan dengan menunjukkan bahwa efektivitas
pencatatan, tetapi juga mencakup manajemen piutang berkaitan dengan
pemantauan, penagihan, dan kemampuan perusahaan dalam

pengendalian risiko piutang bermasalah
(Rianingsih dkk., 2023).

Pada UMKM Coffee Shop PT X,
transaksi penjualan kredit selama tahun
2025 menunjukkan volume yang cukup
besar. Terdapat 1.107 faktur dengan total
nilai Rp515.959.800. Dari keseluruhan
transaksi tersebut, 41 faktur senilai
Rp45.930.000 masih belum lunas pada
akhir tahun. Permasalahan piutang
menunjukkan pola yang berfluktuasi.
Pada Januari terdapat 2 faktur belum lunas
senilai Rp4.385.000, sedangkan pada
September jumlahnya meningkat menjadi

mengendalikan piutang dan mendukung
kinerja keuangan. Sementara itu, Zulna
dkk.  (2023) menggunakan  rasio
perputaran piutang dan periode rata-rata
pengumpulan piutang sebagai dasar
penilaian efektivitas kebijakan kredit.
Namun, penggunaan beberapa indikator
secara terpadu dengan melihat kondisi
piutang secara bulanan masih penting
dilakukan, karena hasil pengukuran
tahunan dapat menutupi adanya periode
tertentu yang mengalami peningkatan
tunggakan. Oleh karena itu, penelitian ini
menggabungkan rata-rata pengumpulan
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piutang, rasio tunggakan, dan rasio
penagihan serta meninjau fluktuasi
piutang bulanan untuk memberikan
penilaian yang lebih menyeluruh terhadap
efektivitas manajemen piutang pada
UMKM Coffee Shop PT X tahun 2025.

Berdasarkan  kondisi  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  rata-rata  pengumpulan

piutang, mengukur rasio tunggakan,
mengukur  rasio  penagihan, dan
menentukan  efektivitas  manajemen
piutang secara keseluruhan pada UMKM
Coffee Shop PT X tahun 2025. Penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran
objektif mengenai kondisi piutang dan
menjadi dasar evaluasi pengelolaan
piutang pada usaha yang diteliti.

2. LANDASAN TEORI

Akuntansi Manajemen

Akuntansi - manajemen adalah
proses mengidentifikasi, mengukur,
mengumpulkan, menganalisis,
menyusun, ~ dan menyampaikan
informasi keuangan yang digunakan
oleh pihak manajemen internal sebagai
dasar untuk perencanaan,
pengendalian, dan  pengambilan
keputusan. Menurut Firmansyah dkk.
(2020, akuntansi manajemen
merupakan = sistem informasi yang
menghasilkan laporan keuangan dan
non-keuangan untuk kepentingan
manajemen internal, berbeda dengan
akuntansi  keuangan yang lebih
berorientasi pada pelaporan eksternal.
Rosidah dkk. (2018) menambahkan
bahwa akuntansi manajemen
berorientasi pada penyajian informasi
yang relevan, tepat waktu, dan akurat
guna membantu manajemen dalam
mengoptimalkan pelaksanaan fungsi
perencanaan dan pengendalian.

Piutang Usaha

Piutang Usaha (accounts
receivable) adalah tagihan yang
dimiliki perusahaan kepada pihak lain
yang berasal dari penjualan barang
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atau jasa secara kredit, dimana
perusahaan telah menyerahkan barang
atau jasa, tetapi belum menerima
pembayaran  secara tunai. Hak
perusahaan atas uang yang akan
diterima di masa depan merupakan
salah satu komponen penting dari aset
lancar dalam neraca, salah satunya
adalah piutang usaha (Purba dkk.,
2023). Dalam praktik akuntansi,
piutang usaha diklasifikasikan sebagai
aset lancar karena diperkirakan akan
diubah menjadi uang tunai dalam
jangka pendek, umumnya dalam satu
siklus operasi normal atau kurang dari
satu tahun. Sari dan Priyawan (2023)
menguraikan bahwa besarnya piutang
usaha ~ sangat  bergantung pada
kebijakan kredit yang diterapkan
perusahaan dan karakteristik
pelanggan yang dilayani. Objek
analisis dalam penelitian ini dibatasi
pada piutang usaha yang muncul dari
penjualan produk kopi secara kredit
oleh Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) Coffee Shop PT
X.

Manajemen Piutang

Manajemen  piutang  sangat
penting dalam mengatur keuangan
perusahaan. Ini berkaitan langsung
dengan kemampuan perusahaan untuk
mengubah penjualan kredit menjadi
uang Yyang nyata. Rianingsih dkk.
(2023) mendefinisikan manajemen
piutang sebagai serangkaian kebijakan
dan prosedur yang dirancang untuk
menentukan kepada siapa kredit
diberikan, berapa batas kreditnya, dan
bagaimana cara menagihnya kembali
secara efisien. Ini berarti manajemen
piutang bukan hanya  tugas
administratif, ~ melainkan  bagian
penting dari strategi keuangan yang
memengaruhi likuiditas dan
profitabilitas perusahaan.

Manajemen piutang yang baik
akan memastikan bahwa hak tagih
perusahaan  dapat  direalisasikan
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menjadi arus kas masuk secara tepat
waktu.  Nurdahlia dkk. (2023)

365
Perputaran Piutang

Average Collection Period =

DOl : https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v10i

memastikan bahwa piutang dicatat 2) Rasio Tunggakan (Delinquency Ratio)

secara akurat, ditagih secara tepat
waktu, dan dilindungi dari risiko
kehilangan atau manipulasi. Dengan
demikian, manajemen piutang yang
efektif memerlukan integrasi antara
kebijakan yang tepat, prosedur yang
terstandar, serta pengawasan yang
berkelanjutan.
Dalam manajemen risiko,
pengelolaan piutang merupakan bagian

dari pengelolaan risiko kredit. Ini berarti 3)

melakukan upaya  terstruktur untuk
mengurangi risiko  kerugian akibat
pelanggan yang tidak mampu atau tidak
mau membayar tagihan mereka. Setiap
keputusan untuk memberikan kredit harus
mempertimbangkan dua hal, yaitu potensi
keuntungan dari penjualan jika kredit
diberikan dan - risiko kerugian jika
pelanggan tidak membayar.

Pengelolaan piutang yang baik
harus bisa menyeimbangkan kedua hal ini
dengan tepat. Jadi, tujuannya adalah
meminimalkan kerugian tanpa
mengorbankan potensi pendapatan dari
penjualan. Dengan cara ini, perusahaan
bisa lebih stabil dan terhindar dari
masalah keuangan yang bisa timbul dari
piutang yang tidak tertagih.

Instrumen Pengukuran Efektivitas
Manajemen Piutang

1)

2066

Rata-rata Pengumpulan Piutang
(Average Collection Period)

Rata-rata Pengumpulan Piutang adalah
rasio keuangan vyang dipakai untuk
mengukur jumlah hari rata-rata yang
dibutuhkan perusahaan untuk mengubah
piutang usaha menjadi kas sejak tanggal
penjualan kredit dilakukan (Zulna dkk.,
2023).

. Penjualan Kredit
Perputaran Piutang = Rata — rata Piutang
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Rasio tunggakan (delinquency ratio)
merupakan rasio keuangan yang mengukur
berapa persen piutang yang sudah melewati
batas waktu pembayaran yang ditentukan
terhadap total piutang usaha pada suatu
periode tertentu (Sari dan Priyawan, 2023).

Rasio T ean = Saldo Piutang Tak Tertagih 100%
asto funggakan = Total Piutang x ?

Rasio Penagihan (Collection Ratio)

Rasio penagihan adalah rasio keuangan
yang mengukur sejauh. mana suatu
perusahaan berhasil menagih piutangnya
dalam periode waktu tertentu, dan rasio ini
secara langsung mencerminkan keefektifan
proses serta prosedur penagihan yang
diterapkan (Werita dan Nofrialdi, 2021).

Piutang yang Berhasil Ditagih

1009
Total Piutang yang Harus Ditagih x %

Rasio Penagihan =

3. METODOLOGI

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan  deskriptif  kuantitatif.
Objek penelitian adalah piutang usaha
yang timbul dari transaksi penjualan
kredit pada UMKM Coffee Shop PT X
selama Januari hingga Desember 2025.
Data yang digunakan merupakan data
aktual seluruh  transaksi  kredit,
sehingga  penelitian  menggunakan
seluruh  populasi transaksi yang
tersedia.

Data  dikumpulkan
dokumentasi, observasi, dan studi
pustaka. Dokumentasi  digunakan
untuk memperoleh data transaksi
penjualan kredit, tanggal pelunasan,
status pembayaran, dan tanggal jatuh
tempo. Data yang dianalisis terdiri atas
1.107 faktur penjualan kredit dengan
total nilai Rp515.959.800. Observasi
digunakan untuk memahami proses

melalui
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pencatatan dan penagihan yang
diterapkan, sedangkan studi pustaka
digunakan untuk memperkuat dasar
konseptual dan Kkriteria penilaian.

Analisis dilakukan secara
bertahap. ACP dihitung melalui
perputaran piutang dan kemudian
dikonversi menjadi jumlah hari dengan
membagi 365 hari dengan perputaran
piutang. Rasio tunggakan dihitung dari
piutang yang telah melewati jatuh
tempo dibandingkan total piutang.
Rasio penagihan dihitung dari piutang
yang berhasil ditagih dibandingkan
total piutang yang harus ditagih.
Ketiga indikator kemudian
dibandingkan dengan standar penilaian
dan disintesis untuk menentukan
efektivitas manajemen piutang secara
keseluruhan.

Selain analisis tahunan, penelitian
meninjau  data  bulanan  untuk
mengidentifikasi fluktuasi yang dapat
tertutup  oleh  angka  agregat.
Pendekatan ini penting karena nilai
rata-rata tahunan yang baik belum
tentu menunjukkan bahwa seluruh
periode bebas dari masalah piutang.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekapitulasi Data Piutang

Tabel 1. Rekapitulasi Data Piutang Per Bulan Tahun

2025
Bulan | Jumiah | Total Piutang E‘l‘:'r": Nilai Faktur
Faktur (Rp) Mo Belum Lunas

Januari 10 10.077.000 2 4.385.000
Februari 20 8.943.000 0
Maret 47 20.036.000 5 3.443.000
April 93 39.425.000 0
Mei 86 37.783.000 3 2.355.000
Juni 127 64.169.500 8 7.338.500
Juli 149 63.603.500 7 7.277.500
Agustus 132 57.329.000 4 4.846.000
September 126 68.914.000 12 16.285.000
Oktober 114 44.925.800 0
November 108 52.284.000 0
Desember 95 48.470.000 0
Total L107 | 515.959.800 41 45.930.000

Tabel 1 menunjukkan bahwa total
penjualan kredit tahun 2025 mencapai
Rp515.959.800 dari 1.107 faktur.

P-ISSN :2597-5064

Sebanyak 41 faktur senilai
Rp45.930.000 belum lunas pada akhir
periode. Dengan demikian, sebagian
besar transaksi telah berhasil ditagih,
tetapi terdapat konsentrasi tunggakan
pada beberapa bulan. Kondisi paling
menonjol terjadi pada September
dengan 12 faktur belum lunas senilai
Rp16.285.000. Sebaliknya, Februari,
April, Oktober, November, dan
Desember tidak menunjukkan faktur
belum lunas dalam rekapitulasi
bulanan.

Rata-rata Pengumpulan Piutang
(Average Collection Period)

Perhitungan  perputaran piutang dan
ACP tahun 2025 adalah sebagai berikut:

515.959.800

3.827.500
= 134,80 Kali

Perputaran Piutang =

365

134,80
= 2,71 Hari

Average Collection Period =

Tabel 2. Hasil Penilaian Rata-rata Pengumpulan Piutang

Indikator Hasil Standar Kategori
ACP 2,71 Hari <30 Hari Sangat Efektif

Total penjualan kredit selama tahun
2025 adalah Rp515.959.800. Saldo
piutang awal tahun adalah Rp0, sedangkan
saldo piutang akhir tahun yang tercatat
adalah ~ Rp45.930.000. Berdasarkan
perhitungan dalam tugas akhir, rata-rata
pengumpulan piutang diperoleh sebesar
2,71 hari.

Rasio Tunggakan (Delinquency Ratio)
Rasio tunggakan secara agregat
tahunan dihitung sebagai berikut:

Rasio T an = 45.930.000 100%
asto funggakan = =="ge5550 * 0

=8,90%

fob]

Rasio tunggakan secara bulanan pad
bulan September dihitung sebagai berikut:

16.285.000

68.914.000
=23,63%

Rasio Tunggakan = x 100%

Tabel 3. Hasil Penilaian Rasio Tunggakan
Tahunan 8,90% Sangat Baik

September 23,63%

Kurang Baik
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Meskipun rasio tahunan sangat
baik, analisis bulanan memperlihatkan
anomali pada September. Rasio
tunggakan mencapai 23,63% dan
masuk kategori kurang baik. Pada
bulan tersebut terdapat 12 faktur belum
lunas dengan nilai Rp16.285.000.
Temuan ini  menunjukkan bahwa
evaluasi tahunan saja  dapat
menyembunyikan periode ketika risiko
piutang meningkat tajam. Rasio
tunggakan yang rendah secara tahunan
belum cukup untuk menyatakan bahwa
sistem pengendalian piutang telah
konsisten sepanjang tahun.

Analisis umur piutang dalam tugas
akhir  juga digunakan  untuk
memperdalam - identifikasi  piutang
yang telah melewati jatuh tempo.
Pendekatan  tersebut ~ membantu
manajemen melihat lama
keterlambatan ~ dan menentukan
prioritas penagihan. Dengan demikian,
pemantauan umur piutang secara
berkala diperlukan agar piutang yang
mulai  menunggak dapat segera
ditindaklanjuti.

Rasio Penagihan
Rasio  penagihan secara tahunan
dihitung sebagai berikut:

470.029.800

515.959.800
=91,10%

Rasio Penagihan = x 100%

Tabel 4. Hasil penilaian rasio penagihan

Indikator Hasil Standar Kategori

Rasio Penagihan | 91,10% 290% Sangat Efektif

Rasio penagihan menunjukkan
tingkat keberhasilan fungsi penagihan
dalam merealisasikan piutang menjadi
kas. Berdasarkan perhitungan
penelitian, rasio penagihan tahun 2025
adalah  91,10%. Nilai tersebut
termasuk  kategori sangat efektif
karena berada di atas batas 90%. Hasil
ini menunjukkan bahwa sebagian
besar piutang yang menjadi beban
penagihan berhasil direalisasikan.

Walaupun demikian, rasio
penagihan  tahunan tetap  perlu
ditafsirkan bersama pola bulanan.
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Kinerja penagihan mengalami
fluktuasi dan titik terlemah berkaitan
dengan akumulasi piutang pada
September. Dengan adanya 41 faktur
belum lunas senilai Rp45.930.000,
masih terdapat ruang perbaikan pada
pemantauan pelanggan yang
mengalami keterlambatan. Evaluasi
berkala terhadap prosedur penagihan
diperlukan agar hasil sangat efektif
dapat dipertahankan secara konsisten
(Werita dan Nofrialdi, 2021).

Efektivitas Manajemen Piutang Secara
Keseluruhan

Tabel 5. Rekapitulasi efektivitas manajemen piutang
tahun 2025

Instrumen Periode Hasil Kategori
ACP Tahunan 2,71 Hari | Sangat Efektif
Rasio Tunggakan Tahunan 8,90% Sangat Baik
Rasio Tunggakan September 23,63% Kurang Baik
Rasio Penagihan Tahunan 91,10% Sangat Efektif

Ketiga instrumen menunjukkan
bahwa efektivitas manajemen piutang
secara agregat berada pada kategori
sangat efektif. ACP sebesar 2,71 hari
menunjukkan kecepatan pengumpulan
yang sangat baik, rasio tunggakan
tahunan 8,90% menunjukkan proporsi
piutang bermasalah yang relatif
rendah, dan rasio penagihan 91,10%
menunjukkan  keberhasilan  fungsi
penagihan. Hasil tersebut mendukung
penggunaan pendekatan multi-
instrumen karena  setiap indikator
memberikan informasi yang berbeda.

Namun, hasil bulanan memberikan
temuan yang lebih kritis. Lonjakan
rasio tunggakan pada September
menjadi 23,63% menunjukkan adanya
kelemahan yang tidak terlihat dari
angka tahunan. Dengan demikian,
efektivitas manajemen piutang pada
UMKM Coffee Shop PT X dapat
dinilai ~ sangat  efektif  secara
keseluruhan, tetapi belum sepenuhnya
konsisten pada setiap bulan. Evaluasi
berkala, pemantauan umur piutang,
dan tindak lanjut terhadap faktur yang
melewati jatuh tempo tetap diperlukan.
Temuan ini sejalan dengan pandangan
bahwa satu indikator tidak cukup



DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v10i

untuk menggambarkan kondisi piutang
secara menyeluruh. ACP dapat
menunjukkan  kecepatan rata-rata,
tetapi tidak menunjukkan konsentrasi
tunggakan. Rasio tunggakan
menunjukkan kualitas piutang yang
bermasalah, tetapi tidak langsung
menggambarkan kecepatan konversi
seluruh piutang menjadi kas. Rasio
penagihan menunjukkan keberhasilan
fungsi penagihan, tetapi juga perlu
dibaca bersama distribusi umur
piutang. Oleh Kkarena itu, integrasi
ketiga indikator memberikan diagnosis
yang lebih lengkap.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata
pengumpulan piutang pada UMKM
Coffee Shop PT X tahun 2025 adalah
2,71 hari dan termasuk kategori sangat
efektif karena jauh lebih pendek
daripada termin kredit 30 hari. Rasio
tunggakan tahunan sebesar 8,90%
termasuk kategori sangat baik, tetapi
pada September meningkat menjadi
23,63% dan termasuk kategori kurang
baik. Rasio penagihan sebesar 91,10%
termasuk = kategori sangat efektif.
Secara  keseluruhan,  manajemen
piutang UMKM Coffee Shop PT X
tahun 2025 berada dalam kategori
sangat efektif berdasarkan integrasi
ketiga indikator tersebut. Fluktuasi
yang terjadi pada bulan September
memperlihatkan = bahwa meskipun
efektivitas tahunan secara akumulatif
terlihat baik, pengawasan piutang
sebenarnya belum berjalan secara
konsisten. Pendekatan multi-instrumen
dan evaluasi berkala diperlukan agar
potensi piutang bermasalah dapat
terdeteksi lebih awal.
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